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LAMPIRAN 

Tabel Lampiran 1. Komposisi Larutan Media Murashige and Skoog (MS) 

Larutan 

Stok 
Bahan Kimia 

Konsentrasi 

Senyawa 

mg/l 

Kepekatan 

(kali (x)) 

Konsentrasi 

Senyawa 

Akhir mg/l 

Volume 

Pipet 

(ml) 

A NH4NO3 1650 50 82500  20 

B KNO3 1900 50 95000 20 

C KH2PO4 170 100 17000 

10 

 H3BO3 6,2 100 620 

 KI 0,83 100 83 

 Na2MoO4.2H2O 0,25 100 25 

 CoCl2.6H2O 0.025 100 2,5 

D CaCl2.H2O 440 100 44000 10 

E MgSO4.7H2O 370 100 37000 10 

 MnSO4.7H2O 16,9 100 1690  

 ZnSO4.5H2O 8,6 100 860  

 CuSO4.5H2O 0.025 100 2,5  

F FeSO4.7H2O 27,85 100 2785 10 

 Na2E D T A 37,3 100 3730  

G Thiamine-HCl 0,1 100 10 1 

 Pyridoxine-HCl 0,5 100 50  

 Nicotinic Acid 0,5 100 50  

 Glycine 2 100 200  

H Myo-inositol 100 100 10000 1 

Sumber: Nilahayati, 2007. 
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Tabel Lampiran 2. Denah Pengacakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) dalam 

 Rancangan Acak Kelompok (RAK)  

     I    II     III 

 

*) Catatan: Setiap ulangan terdiri atas 3 unit. Setiap unit terdiri atas 2 tanaman.  

1 2 3

V1C3 V2C2 V3C0

V1C4 V2C1 V3C4

V1C1 V2C4 V3C2

V1C2 V2C3 V3C3

V1C0 V2C0 V3C1

V2C2 V3C1 V1C0

V2C3 V3C4 V1C3

V2C0 V3C2 V1C4

V2C4 V3C3 V1C2

V2C1 V3C0 V1C1

V3C3 V1C1 V2C4

V3C0 V1C3 V2C0

V3C2 V1C2 V2C2

V3C4 V1C0 V2C4

V3C1 V1C4 V2C3
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi Krisan Pinka Pinky 

Asal Balai Penelitian Tanaman Hias 

Silsilah Turunan esensial dari varietas fiji pink 

Golongan varietas Klon 

Tinggi tanaman 100-110 cm 

Bentuk penampang batang Bulat 

Diameter batang 0,8-1,0 cm 

Warna batang Hijau 

Panjang ruas batang 2,5-3,0 cm 

Jumlah ruas batang 22-40 ruas 

Bentuk daun Bercangap menyirip 

Ukuran daun Panjang 12,0-15,0 cm, lebar 6,0-8,0 cm 

Warna daun Hijau 

Umur mulai berbunga 58-63 hari 

Tipe bunga Standar 

Bentuk bunga Dekoratif 

Warna bunga pita Pink 

Jumlah bunga pita 300-320 helai 

Jumlah bunga tabung 10-15 butir 

Jumlah kuntum bunga per tangkai 1 kuntum 

Diameter kultum bunga 12-14 butir 

Panjang tangkai bunga 8,0-10,0 cm 

Sistem perakaran Serabut 

Inisiasi stek 8-11 hari 

Respon time 8-9 minggu setelah periode hari panjang 

Hasil bunga 60-64 tangkai/m2/musim tanam 

Lama kesegaran bunga 14-16 hari 

Identitas populasi induk Koleksi plasma nutfah Balai Peneltian 

Tanaman Hias 

Nomor populasi induk 01120106 (nomor plasma nutfah) 

Penciri utama Kuntum bunga dan bunga pitanya 

berukuran besar berwarna pink, warna 

bunga pita bagian atas dan bawah termasuk 

kelompok red purple 69A dan red purple 

69C berdasarkan kartu warna RHS 

Keunggulan varietas Bunga berukuran besar yang ditopang oleh 

batang yang tebal 

Wilayah adaptasi beradaptasi dengan baik di dataran tinggi 

dengan ketinggian 750-1.200 m dpl 

Pemohon Balai Penelitian Tanaman Hias 

Pemulia Lia Sanjaya, Rudy Soehendi, Budi 

Marwoto, Dedeh Kurniasih dan Ita 

Dwimahyani 

Peneliti  Hayani, Indijarto B. Raharjo, Hanudin, Y. 

Nasihin, Y. Mulyana, Yulidar, Kurmitun 

dan Prama Yufdi 

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Hias, 2014. 
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi Krisan Lolipop 

Asal  

Silsilah  

Golongan varietas  

Tinggi tanaman  

Bentuk penampang batang  

Diameter batang  

Warna batang  

Panjang ruas batang  

Jumlah ruas batang  

Bentuk daun  

Ukuran daun  

Warna daun  

Umur mulai berbunga  

Tipe bunga  

Bentuk bunga  

Warna bunga pita  

Jumlah bunga pita  

Jumlah bunga tabung  

Jumlah kuntum bunga per tangkai  

Diameter kultum bunga  

Panjang tangkai bunga  

Sistem perakaran  

Inisiasi stek  

Respon time  

Hasil bunga  

Lama kesegaran bunga  

Identitas populasi induk  

Nomor populasi induk  

Penciri utama  

Keunggulan varietas  

Wilayah adaptasi  

Pemohon  

Pemulia  

Peneliti   
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Tabel Lampiran 5. Deskripsi Krisan Maruta 

Asal  Dalam negeri 

Silsilah  Turunan esensial dari varietas Jaguar Red 

Golongan varietas Klon 

Tinggi tanaman 75-90 cm 

Bentuk penampang batang Bulat 

Diameter batang 0,6-0,7 cm 

Warna batang Hijau 

Jumlah ruas batang 32-36 

Panjang ruas batang 2,0-3,0 cm 

Bentuk daun  Bercangap menyirip 

Ukuran daun  Panjang 9-10 cm; 

Lebar 5-6 cm. 

Warna daun  Hijau 

Umur mulai berbunga 58-62 hari 

Tipe bunga Standar 

Bentuk bunga Dekoratif 

Warna mayoritas bunga pita Merah (Red RHS 53 A) 

Warna bunga pita baris terdalam  Merah cerah (Orange red RHS N 34 A) 

Jumlah bunga pita 290-310 

Jumlah bunga tabung 0-20 

Jumlah kuntum bunga 1 kuntum 

Diameter kuntum bunga 10-11 cm 

Diameter bunga tabung - 

Panjang petiol 3,5-4,5 cm 

Sistem perakaran Serabut 

Inisiasi stek 9-11 hari 

Respon time 8-9 minggu setelah periode hari panjang 

Hasil bunga 60-64 tangkai/m2/musim tanam 

Lama kesegaran bunga 14-16 hari 

Identitas populasi induk Koleksi plasma nutfah Balai Penelitian 

Tanaman Hias 

Nomor populasi induk  01120061 

Penciri utama Tipe bunga dekoratif berwarna merah. 

Warna mayoritas bunga pita Merah (Red 

RHS 53 A). 

Keunggulan varietas Batang kuat dengan tangkai bunga yang 

pendek dan tebal sehingga kuntum bunga 

tidak mudah patah. Bunga pita agak tebal. 

Wilayah adaptasi Dataran tinggi 

Pemohon Balai Penelitian Tanaman Hias 

Pemulia Budi Marwoto, Lia Sanjaya dan Rudy 

Soehendi. 

Peneliti Hayani, I.B.Rahardjo, Hanudin dan M 

Pratama Yufdy. 

Sumber: Balai Penelitian Tanaman Hias, 2015. 
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Tabel Lampiran 6a.  Waktu Bertunas (Hari) Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro . 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 5.50 7.25 6.75 19.50 6.50 

C1 6.50 6.50 7.00 20.00 6.67 

C2 28.00 29.00 30.00 87.00 29.00 

C3 36.50 36.50 38.00 111.00 37.00 

C4 40.67 42.00 43.33 126.00 42.00 

Sub Total 117.17 121.25 125.08 363.50    

V2 

C0 5.50 6.83 6.00 18.33 6.11 

C1 7.00 6.00 8.00 21.00 7.00 

C2 40.00 40.00 42.00 122.00 40.67 

C3 41.67 42.33 41.33 125.33 41.78 

C4 55.33 55.33 56.00 166.67 55.56 

Sub Total 149.50 150.50 153.33 453.33    

V3 

C0 7.50 6.50 7.00 21.00 7.00 

C1 13.00 11.00 14.00 38.00 12.67 

C2 35.00 36.00 37.00 108.00 36.00 

C3 40.00 39.00 37.00 116.00 38.67 

C4 50.00 51.00 49.00 150.00 50.00 

Sub Total 145.50 143.50 144.00 433.00     

Total 412.17 415.25 422.42 1249.83 27.77  

 

Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Waktu Bertunas Tanaman Krisan Hasil 

 Induksi Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 3.687345679 1.8437 1.604270176tn 6.94 18.00 

PU 2 295.86 147.9302 128.7** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 4.59691358 1.1492    

AP 4 13096.3605 3274.0901 3780.49** 2.78 4.22 

PUxAP 8 294.3432 36.7929 42.48** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 20.7852 0.8660    

Total 44 13715.6336       

KK (a) 3.86%      
KK (b) 3.35%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 7a.  Waktu Berakar (Hari) Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro . 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 5.25 5.50 6.25 17.00 5.67 

C1 22.00 24.67 22.33 69.00 23.00 

C2 37.33 36.67 38.00 112.00 37.33 

C3 45.00 47.00 46.00 138.00 46.00 

C4 50.00 51.00 51.00 152.00 50.67 

Sub Total 159.58 164.83 163.58 488.00   

V2 

C0 4.33 6.50 6.33 17.17 5.72 

C1 38.00 39.00 40.00 117.00 39.00 

C2 38.67 37.33 39.67 115.67 38.56 

C3 37.00 39.00 40.00 116.00 38.67 

C4 55.50 54.50 54.50 164.50 54.83 

Sub Total 173.50 176.33 180.50 530.33   

V3 

C0 6.00 5.67 6.33 18.00 6.00 

C1 12.00 13.00 12.00 37.00 12.33 

C2 38.50 40.00 37.00 115.50 38.50 

C3 42.00 40.00 45.00 127.00 42.33 

C4 57.00 56.67 57.00 170.67 56.89 

Sub Total 155.50 155.33 157.33 468.17   

Total 488.58 496.50 501.42 1486.50 33.03 

 

Tabel Lampiran 7b.  Sidik Ragam Waktu Berakar Tanaman Krisan Hasil 

 Induksi Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 5.58981481 2.7949 3.8948387tn 6.94 18.00 

PU 2 134.45 67.2241 93.7** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 2.87037037 0.7176    
AP 4 12307.7370 3076.9343 2384.42** 2.78 4.22 

PUxAP 8 1090.4593 136.3074 105.63** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 30.9704 1.2904    
Total 44 13572.0750         

KK (a) 2.56%      
KK (b) 3.44%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 8a.  Waktu Membentuk Planlet (Hari) Tanaman Krisan Hasil 

 Induksi Kolkisin Secara In Vitro . 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 5.50 7.25 6.75 19.50 6.50 

C1 22.00 24.67 22.33 69.00 23.00 

C2 37.33 36.67 38.00 112.00 37.33 

C3 45.00 47.00 46.00 138.00 46.00 

C4 50.00 51.00 51.00 152.00 50.67 

Sub Total 159.83 166.58 164.08 490.50  

V2 

C0 5.50 6.83 6.33 18.67 6.22 

C1 38.00 39.00 40.00 117.00 39.00 

C2 40.00 40.00 42.00 122.00 40.67 

C3 41.67 42.33 41.33 125.33 41.78 

C4 55.50 55.33 56.00 166.83 55.61 

Sub Total 180.67 183.50 185.67 549.83  

V3 

C0 7.50 6.50 7.00 21.00 7.00 

C1 13.00 13.00 14.00 40.00 13.33 

C2 38.50 40.00 37.00 115.50 38.50 

C3 42.00 40.00 45.00 127.00 42.33 

C4 57.00 56.67 57.00 170.67 56.89 

Sub Total 158.00 156.17 160.00 474.17  

Total 498.50 506.25 509.75 1514.50 33.66 

 

Tabel Lampiran 8b.  Sidik Ragam Waktu Membentuk Planlet Tanaman Krisan 

 Hasil Induksi Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 4.419444444 2.2097 2.092503288tn 6.94 18.00 

PU 2 211.39 105.6963 100.1** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 4.224074074 1.0560    
AP 4 12217.2506 3054.3127 2874.65** 2.78 4.22 

PUxAP 8 911.3049 113.9131 107.21** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 25.5000 1.0625    
Total 44        

KK (a) 3.05%      
KK (b) 3.06%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 9a.  Jumlah Tunas (Buah) Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST. 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33 

C1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 6.00 5.00 5.00 16.00  

V2 

C0 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 5.00 5.00 5.00 15.00  

V3 

C0 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C1 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 5.00 5.00 5.00 15.00  

Total 16.00 15.00 15.00 46.00 1.02 

 

Tabel Lampiran 9b.  Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro. 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.04444444 0.0222 1 6.94 18.00 

PU 2 0.04 0.0222 1.0tn 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.088888889 0.0222    
AP 4 0.0889 0.0222 1.00tn 2.78 4.22 

PUxAP 8 0.1778 0.0222 1.00tn 2.36 3.36 

Galat (b) 24 0.5333 0.0222    
Total 44 0.9778         

KK (a) 14.58%      
KK (b) 14.48%      

Keterangan: tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 10a. Jumlah Daun (Helai) Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST. 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 7.50 9.00 7.25 23.75 7.92 

C1 9.00 8.00 9.50 26.50 8.83 

C2 2.00 3.00 2.00 7.00 2.33 

C3 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

C4 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00 

Sub Total 24.50 26.00 24.75 75.25  

V2 

C0 10.83 12.83 10.83 34.50 11.50 

C1 7.50 8.00 8.00 23.50 7.83 

C2 5.00 5.00 4.50 14.50 4.83 

C3 4.00 3.00 3.00 10.00 3.33 

C4 1.50 1.00 1.00 3.50 1.17 

Sub Total 28.83 29.83 27.33 86.00  

V3 

C0 10.33 9.00 9.50 28.83 9.61 

C1 10.00 10.50 10.00 30.50 10.17 

C2 7.00 6.00 5.00 18.00 6.00 

C3 6.00 6.00 6.00 18.00 6.00 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 34.33 32.50 31.50 98.33  

Total 87.67 88.33 83.58 259.58 5.77 

 

Tabel Lampiran 10b.  Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.8817901 0.4409 2.11004431tn 6.94 18.00 

PU 2 17.79 8.8946 42.6** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.8358024 0.2090    
AP 4 433.7284 108.4321 295.23** 2.78 4.22 

PUxAP 8 44.0457 5.5057 14.99** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 8.8148 0.3673    
Total 44 506.0957         

KK (a) 7.92%      
KK (b) 10.51%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 11a.  Jumlah Akar (Akar) Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST. 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 5.00 5.00 4.00 14.00 4.67 

C1 7.00 7.00 7.00 21.00 7.00 

C2 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33 

C3 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 16.00 15.00 14.00 45.00  

V2 

C0 5.67 5.33 5.50 16.50 5.50 

C1 1.75 2.50 2.00 6.25 2.08 

C2 1.50 2.50 1.00 5.00 1.67 

C3 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 11.92 12.33 10.50 34.75  

V3 

C0 4.13 4.00 4.00 12.13 4.04 

C1 3.00 3.00 4.75 10.75 3.58 

C2 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 

C3 2.50 2.00 2.00 6.50 2.17 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 13.63 13.00 14.75 41.38  

Total 41.54 40.33 39.25 121.13 2.69 

 

Tabel Lampiran 11b.  Sidik Ragam Jumlah Akar Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.175231481 0.0876 0.385634233tn 6.94 18.00 

PU 2 3.60 1.8010 7.9* 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.908796296 0.2272    
AP 4 101.5431 25.3858 131.06** 2.78 4.22 

PUxAP 8 44.5403 5.5675 28.74** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 4.6486 0.1937    
Total 44 155.4181         

KK (a) 17.71%      
KK (b) 16.35%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 12a. Tinggi Tanaman (cm) Krisan Hasil Induksi  Kolkisin 

 Secara In Vitro Umur 12 MST. 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 4.60 5.00 4.75 14.35 4.78 

C1 11.25 11.25 12.75 35.25 11.75 

C2 3.00 3.00 3.10 9.10 3.03 

C3 5.00 5.50 4.50 15.00 5.00 

C4 3.00 2.00 2.50 7.50 2.50 

Sub Total 26.85 26.75 27.60 81.20  

V2 

C0 10.42 11.25 11.58 33.25 11.08 

C1 6.50 8.00 7.00 21.50 7.17 

C2 5.00 6.00 6.00 17.00 5.67 

C3 3.80 5.00 3.50 12.30 4.10 

C4 5.00 3.00 2.00 10.00 3.33 

Sub Total 30.72 33.25 30.08 94.05  

V3 

C0 5.60 7.33 7.75 20.68 6.89 

C1 16.50 16.63 16.50 49.63 16.54 

C2 2.00 5.00 3.30 10.30 3.43 

C3 4.00 5.50 4.50 14.00 4.67 

C4 3.00 3.00 2.00 8.00 2.67 

Sub Total 31.10 37.46 34.05 102.61  

Total 88.67 97.46 91.73 277.86 6.17 

 

Tabel Lampiran 12b.  Sidik Ragam Tinggi Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 2.658193086 1.3291 2.038797767tn 6.94 18.00 

PU 2 15.49 7.7443 11.9* 6.94 18.00 

Galat (a) 4 2.607608395 0.6519    
AP 4 468.7346 117.1837 190.33** 2.78 4.22 

PUxAP 8 192.6010 24.0751 39.10** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 14.7762 0.6157    
Total 44 696.8662         

KK (a) 13.08%      
KK (b) 12.71%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 13a.  Jumlah Ruas (Buah) Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST. 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 5.00 7.50 6.00 18.50 6.17 

C1 8.50 7.50 9.50 25.50 8.50 

C2 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00 

C3 5.00 3.00 3.00 11.00 3.67 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 21.50 21.00 21.50 64.00  

V2 

C0 10.17 10.33 9.75 30.25 10.08 

C1 6.00 6.50 7.00 19.50 6.50 

C2 6.00 5.00 5.00 16.00 5.33 

C3 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 27.17 26.83 26.75 80.75  

V3 

C0 8.25 8.33 7.50 24.08 8.03 

C1 9.00 8.25 9.50 26.75 8.92 

C2 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00 

C3 7.00 8.00 7.00 22.00 7.33 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 30.25 30.58 30.00 90.83  

Total 78.92 78.42 78.25 235.58 5.24 

 

Tabel Lampiran 13b.  Sidik Ragam Jumlah Ruas Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.016049383 0.0080 0.452173913tn 6.94 18.00 

PU 2 24.49 12.2474 690.1** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.070987654 0.0177    
AP 4 314.2062 78.5515 171.80** 2.78 4.22 

PUxAP 8 53.4373 6.6797 14.61** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 10.9731 0.4572    
Total 44 403.1985         

KK (a) 2.54%      
KK (b) 12.92%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 14a.  Panjang Ruas (cm) Tanaman Krisan Hasil  Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST. 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 0.72 0.80 0.79 2.31 0.77 

C1 1.53 1.23 1.45 4.21 1.40 

C2 0.35 0.30 0.31 0.96 0.32 

C3 0.50 0.51 0.50 1.51 0.50 

C4 0.30 0.20 0.25 0.75 0.25 

Sub Total 3.40 3.04 3.30 9.74  

V2 

C0 1.01 1.09 1.18 3.27 1.09 

C1 1.08 1.23 1.00 3.31 1.10 

C2 1.14 1.00 1.00 3.14 1.05 

C3 0.80 0.83 0.70 2.33 0.78 

C4 0.25 0.30 0.20 0.75 0.25 

Sub Total 4.29 4.45 4.08 12.81  

V3 

C0 0.93 0.89 1.04 2.87 0.96 

C1 1.94 1.76 1.84 5.54 1.85 

C2 0.70 0.73 0.73 2.16 0.72 

C3 0.90 0.94 0.87 2.71 0.90 

C4 0.30 0.30 0.20 0.80 0.27 

Sub Total 4.78 4.62 4.68 14.08  

Total 12.46 12.12 12.06 36.64 0.81 

 

Tabel Lampiran 14b.  Sidik Ragam Panjang Ruas Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.006374046 0.0032 0.54000901tn 6.94 18.00 

PU 2 0.66 0.3318 56.2** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.023607183 0.0059    
AP 4 6.8027 1.7007 298.69** 2.78 4.22 

PUxAP 8 1.3787 0.1723 30.27** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 0.1367 0.0057    
Total 44 9.0116         

KK (a) 9.43%      
KK (b) 9.27%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Tabel Lampiran 15a. Planlet Membentuk Kalus Tanaman Krisan Hasil Induksi 

 Kolkisin Secara In Vitro Umur 12 MST. 

PU AP 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

V1 

C0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

C1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

C2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

C3 1.00 1.00 0.67 2.67 0.89 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 3.00 3.00 2.67 8.67  

V2 

C0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

C1 0.33 0.33 0.33 1.00 0.33 

C2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

C3 0.33 0.33 0.33 1.00 0.33 

C4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Sub Total 0.67 0.67 0.67 2.00  

V3 

C0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

C1 0.33 0.33 0.33 1.00 0.33 

C2 0.22 0.33 0.00 0.56 0.19 

C3 0.67 0.67 0.67 2.00 0.67 

C4 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 

Sub Total 2.22 2.33 2.00 6.56  

Total 5.89 6.00 5.33 17.22 0.38 

 

Tabel Lampiran 15b.  Sidik Ragam Planlet Membentuk Kalus Tanaman Krisan 

 Hasil Induksi Kolkisin Secara In Vitro . 

SK DB JK KT F.Hitung 
F.Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.01701 0.0085 3.647059tn 6.94 18.00 

PU 2 1.55 0.7739 331.9** 6.94 18.00 

Galat (a) 4 0.009328 0.0023    
AP 4 2.8258 0.7064 160.94** 2.78 4.22 

PUxAP 8 2.8417 0.3552 80.92** 2.36 3.36 

Galat (b) 24 0.1053 0.0044    
Total 44 7.3471         

KK (a) 12.62%      
KK (b) 17.31%      

Keterangan: ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

  tn = Berpengaruh Tidak Nyata 
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Gambar Lampiran 16. Pertumbuhan Varietas Tanaman Krisan yang Sama pada 

 Berbagai Konsentrasi Kolkisin yang berbeda Secara In 

 Vitro. 
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Gambar Lampiran 17. Pertumbuhan Tiga Varietas Tanaman Krisan pada 

 Konsentrasi Kolkisin yang Sama Secara In Vitro. 
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